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Pengujian Teknik Mengemudi Hemat Energi
Pada Kendaraan Penumpang Untuk
Mendukung Program Smart Driving di Indonesia

Nazaruddin Sinaga®

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin
menuntut peran dari sektor transportasi. Dengan
tidak  tepatnva arah dan kebijakan yang
diterapkan pada sektor ini menimbulkan berbagai
persoalan, diantaranva adalah  pertumbuhan
jumlah kendaraan pribadi yang sangat cepat,
kemacetan di jalan raya, meningkatnva jumlah

kecelakaan, pencemaran udara, dan juga
ketersediaan  bahan bakar. Seiring dengan
pertumbuhan  ekonomi,  semakin  banyak

pergerakan orang dan barang vang menuntut
penambahan jumlah sarana dan prasarana
transportasi. Pertumbuhan jumlah kendaraan
pribadi vang sangat tinggi lebih disebabkan oleh
tidak tersedianya sarana transportasi yang murah,
selamat, aman, dan nyaman,

Pada tahun 2009 jumlah kendaraan bermotor
yvang beroperasi di Indonesia sudah lebih dari 70
juta unit, yang terdiri dari sepeda motor 74% dan
kendaraan roda-4 sebanyak 26% [1]. Tingginya

17

tingkat gnakaian bahan bakar minvak (bbm) di
sektor transportasi memberi dampak vang tidak
menguntungkan bagi negara, diantaranya adalah
P\ingkﬂtnya nilai subsidi bahan bakar saat

arga minyak dunia berada pada level yang
tinggi, dan  kerugian  akibat  kerusakan
lingkungan, karena kendaraan mengeluarkan
emist vang berbahaya bagi I gan, termasuk
manusia. Dengan demikian diperlukan upaya-
upaya untuk mengurangi tingkat konsumsi bbm
pada kendaraan bermotor.

Sektor transportasi mengkonsumsi 36,9%
energi dalam bentuk bbm. Total bahan bakar
vang digunakan di sektor transportasi pada tahun
2009 adalah 37.44 juta kilo liter. dimana sekitar
33 juta kilo liter digunakan untuk transportasi
jalan [2]. Nilar subsidi bbm pada tahun 2009 dan
2010 berturut-turut adalah 45 triliun dan 889
triliun rupiah, sedangkan pada tahun 2011 im
dianggarkan sebesar 959 trliun mpiah [3].
Keadaan ini dirasakan semakin memberatkan
dan  membingungkan pemerintah  untuk




memenuhinya. Berbagai opsi untuk mengurangi
subsidi bbm sedang dipertimbangkan oleh
pemerintah, namun hingga saat ini pemerintah
masih ragn untuk menjalankannya karena
memiliki dampak politik dan ekonomi.

Di beberapa negara Eropa, Amerika Senkat,
Australia dan Asia sebenarnva saat ini sedang
dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
efisiensi berkendaraan. Di Eropa program ini
dikenal dengan nama Eco-Driving, yang telah
berhasil meningkatkan efisiensi berkendaraan
cukup signifikan. Metoda yang digunakan pada
Eco-Driving diantaranya adalah dengan melatih
pengemudi kendaraan bermotor cara
berkendaraan vyang hemat energi. Adapun di
Amerika Serikat telah diterapkan peraturan vang
mensyaratkan tingkat konsumsi maksimum
tertentu bagi kendaraan yang akan dipasarkan di
negara ini. Bahkan pemerintah Jerman
memasukkan faktor perilaku  pengendaraan
hemat energi ini untuk memperoleh surat ijin
mengemudi (SIM) bagi calon pengemudi baru.

Sebenarnya di Indonesia juga telah dilakukan
beberapa usaha untuk mengurangi tingkat
konsumsi bahan bakar transportasi jalan. Namun
upava-upaya vang dilakukan belum mampu
mengurangi tingkat konsumsi bahan bakar,
bahkan cenderung semakin meningkat darni
waktu ke waktu karena makin bertambahnya
jumlah kendaraan bermotor. Pada tahun 20035
telah ditetapkan 4 pilar kebijakan utama yang
dilakukan  pemerintah  untuk  mengurangi
-1- sumsi bahan bakar di jalan [4] yaitu :

(1) Promosi penggunaan dan revitalisasi
angkutan umum, termasuk mempromosikan
gava hidup smart life yang berorientasi
pada efisiensi konsumsi energi.

(2) Pembatasan penggunaan kendaraan pribadi,
termasuk  upaya untuk  mengurangi
konsumsi BBM per kendaraan.

(3) Manajemen lalu lintas untuk mengurangi
kemacetan lalu lintas.

(4) Diversifikasi  energi  bagi  kendaraan
bermotor, termasuk pemakaian bahan bakar
vang semakin bersih, seperti penggunaan
unleaded premium gasoline, biofuel, dan
BB

I—[asileil penelitian di negara-negara Eropa,
Amerika, dan Australia menunjukkan bahwa
perilaku  pengendaraan  (driving  behavior)
mempengaruhi tingkat konsumsi bahan bakar
kendaraan [5]. Disimpulkan bahwa dengan
melakukan pola perilaku pengendaraan yang

tepat dapat menghemat gmsumsi bahan bakar
kendaraan. Faktor perilaku pengendara yang
mempengaruhi konsumsi  bahan  bakar
diantaranya  adalah  pengaturan  kecepatan
kendaraan, putaran mesin, percepatan dan
pengereman. posisi gigi transmisi.
jumlah/frekuensi perpindahan gigi. penggunaan
AC dan asessories, penyetelan tekanan ban, lama
kmﬁ idel, dan lama pemanasan mesin.

enelitian  ini  sebenamya  merupakan
kelanjutan dari penelitian sebelumnya. yang
dilakukan di  Laboratorium Efisiensi dan
Konservasi Energi Universitas Diponegoro, vaitu
tentang pengaruh beberapa parameter
berkendaraan terhadap tingkat konsumsi bahan
bakar mobil penumpang kapasitas 1500 — 2000
ce. Jika pada penelitian tersebut pengujian
dilakukan dengan menggunakan dinamometer
chassis. maka pada penelitian kali ini juga
dilakukan pengukuran langsung di jalan raya.
Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa,
untuk mengemudi kendaraan agar hemat energi
adalah dengan mengatur tekanan ban sesuai
anjuran  pabrik  pembuat, selektif dalam
menggunakan AC dan  asessories, serta
mengoperasikan  kendaraan pada posisi  gigi
tinggi. dan menjaga agar kecepatan putar mesin
beragda pada 2000 — 2600 rpm.

apun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dan menguji efektivitas teknik
mengemudi hemat energi pada mobil penumpang
Pengujian terdiri dari 2 jenis. Penelitian pertama
bertujuan untuk memverifikasi hasil penelitian
sebelumnya, sedangkan penelitian kedua berupa
uji coba teknik mengemudi hemat energi. Pada
pengujian pertama dibandingkan konsumsi bahan
bakar antara pengujian di laboratorium dan di
Jjalan. Sedangkan pada pengujian kedua dilakukan
uji coba untuk mengetahui nilai penghematan
yang diperoleh dengan teknik mengemudi hemat
energi, serta untuk menguji efe as penerapan
teknik ini dalam menurunkan konsumsi bahan
bakar. Parameter yang diamati adalah konsumsi
bahan bakar, kecepatan kendaraan. putaran mesin,
dan posisi gigi transmisi. Berdasarkan hasil
penelitian ini  akan diusulkan suatu  teknik
mengemudi kendaraan van hemat energi dan
dapat diterapkan dengan mudah oleh pengemud:
mobil di Indonesia. Dari penelitian ini juga akan
dibahas tentang perlu tidaknya melakukan
penelitian lanjut di jalan rava.




2. METODE

Pada penelitian ini digunakan sebuah mobil
penumpang dengan spesifikasi seperti
diperlihatkan pada Tabel 1. Pada dasarnya

penelitian 11 bertujuan untuk memverifikasi
rekomendasi  teknik mengemudi vyang telah
dihasilkan dari penelitian sebelumnva, vaitu

beroperast pada putaran mesin 2000 — 2600 rpm
dan sedapatnya pada posisi gigi vang tinggi [6].
Pada penelitian ini. pertama akan dibandingkan
antara hasil pengujian di laboratorium dengan
hasil pengujian di jalan. Pengujian tersebut
berguna untuk mengetahui apakah terjadi
perbedaan putaran mesin, dan juga kecepatan
kendaraan, yang memberikan konsumsi bahan
bakar minimum. Pengujian jalan dilakukan di atas
jalan yang rata dan datar. Setelah itu dilakukan uji
coba penerapan teknik mengemudi hemat energi
dengan menggunakan mobil vang sama. Uji coba
pertama dilakukan oleh tim peneliti untuk
membandingkan tingkat konsumsi bahan bakar
antara cara mengemudi biasa dan teknik
mengemudi hemat energi. Selanjutnya, untuk
mengetahui efektivitas teknik mengemudi hemat
energi ini. maka dilakukan uji coba dengan
melibatkan 10 orang pengemudi taxi.

Dalam uji coba tekfk mengemudi hemat
energi dilakukan pada ruas jalan vang sama,
dengan kondisi kepadatan lalu lintas vang hampir
sama pula. Untuk memenuhi kondisi ini maka
dipilih waktu pengujian antara jam 10.00 — 14.00
WIB. Peralatan yang digunakan untuk memantau
kondisi operasional kendaraan dan mengukur
tingkat konsumsi bahan bakar adalah engine
scanner OBD Il Palmer, fuel econometer, dan
GPS irip-recorder, seperti diperlihatkan pada
Gambar 1. Fuel econometer sangat berguna,
karena selain menunjukkan konsumsi bahan
bakar sesaat, juga dapat menunjukkan kecepatan
dan putaran mesin pada saat mengemudi
Adapun posisi gigi transmisi diamati dan dicatat
secara manual. Dalam penelitian ini data yang
direkam oleh engine scanner adalah: waktu (s),
putaran mesin (rpm), kecepatan roda (km/jam).
rasio udara bahan bakar (AFR), laju aliran udara
(gr/s), jarak tempuh (km), p throtile (%),
kondisi beban (%). posisi gigi. laju aliran bahan
bakar (gr/s). dan konsumsi bahan bakar (km/1).

Pada pengujian efektivitas teknik mengemudi
hemat energi, setiap pengemudi diuji tingkat
Konsumsi  bahan bakamya pada 2 Kkondisi
mengemudi, yaitu mengemudi dengan cara biasa
dan mengemudi dengan teknik hemat energi. Pada
pengujian yang pertama, pengemudi dibiarkan
untuk mengemudi kendaraan dengan cara atau

teknik yang biasa dilakukannya selama ini. Pada
pengujian dengan teknik hemat energi, para
pengemudi sebelumnva diberi penjelasan dan
dilatih  terlebih dahulu tentang teknik ini.
Selanjutnya pada waktun uji  coba, setiap
pengemudi didampingi oleh seorang instruktur,
yang  berfungsi untuk memandu  dalam
menerapkan teknik mengemudi hemat energi.
Strategi utama vyang diterapkan pada teknik
mengemudi hemat energi ini adalah mengatur
kondisi operasi kendaraan agar sebERhk-
banvaknya berada dalam kondisi optimum, sesuai
dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.

Untuk menjamin ketelitian maka sebelum
melakukan pengujian telah dilakukan kalibrasi
terthadap kecepatan kendaraan dan konsumsi
bahan bakar di laboratorium menggunakan
dinamometer chassis.  Kalibasi  kecepatan
dilakukan dengan membandingkan kecepatan
yang dibaca oleh engine scanner dan fuel
econometer, dengan kecepatan vang dinkur
langsung di roda. Adapun kalibrasi konsumsi
bahan bakar dilakukan dengan membandingkan
nilai vang ditunjukkan oleh engine scanner dan
Juel econometer dengan pengukuran langsung
menggunakan gelas ukur. Sebelum memulai
pengujian seluruh kendaraan telah di tune-up
sehingga kondisinya kembali pada keadaan
spesifikasi awal. GPS frip recorder digunakan
untuk keperluan memantau posisi dan kecepatan
kendaraan, karena alat ini dapat menunjukkan
ketinggian/kemiringan  jalan. Pada  setiap
pengukuran konsumsi bahan bakar kondisi
kendaraan adalah sudah dalam keadaan panas
dan tekanan ban yang sesuai dengan anjuran
pabrik mobil.




Tabel 1 Spesifikasi kendaraan uji

[Mesin
Tipe : VWTi-DOHC
Isi silinder : 1497 e
Perbandmgan 1051
resi
a Maksimum 109 PS / 6000 pm
Torsi A i 14.5 kgm / 4200 rpm
nsmisi
‘erbandingan gigi

1st i 3545

2nd B 1.204

3rd B 1.31

4th i 0.969

5th i 0815

R : 325

Final : 37
[Dimensi
IE;‘WL"W" 4000 x 1700 x 1460 mm
Berat Kosong 1040 kg
|Ukuran Ban 175/65 R14

Gambar 1 Engine scanner, fuel econometer
dan GPS trip recorder

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1Perbandingan  Hasil Pengukuran di
Laboratorium dan di Jalan

Pada Gambar 2 dan Gambar 3 diperlihatkan
hasil pengujian konsumsi bahan bakar terhadap
kecepatan. yang masing-masing dilakukan di
laboratorium dan di jalan. Dari kedua gambar
tersebut terlihat adanya kecenderungan yang
sama, yaitu bahwa terdapat kecepatan vang
memberikan konsumsi bahan bakar yang terbaik
untuk setiap posisi gigi. Jika kedua hasil

[fPgukuran ini digabungkan, seperti ditunjukkan

pada Gambar 4, terlihat jelas bahwa tingkat
konsumsi bahan bakar yang diukur di jalan
adalah lebih tinggi dibandingkan denan tingkat
konsumsi  bahan bakar yang diukur di
laboratorium. Hal ini wajar, karena pada
pengukuran di jalan terdapat tambahan beban
untuk  melawan tahanan aerodinamis dan
peningkatan tahanan rolling karena
bertambahnya massa kendaraan dan penumpang.
Pada pengujian di laboratorium, kendaraan
ditempatkan di atas dinamometer chassis, dimana
yang berputar adalah hanya roda depan. Di
dalam kendaraan terdapat 2 orang dengan massa
total 130 kg. Adapun dalam pengujian di jalan
terdapat 4 orang di dalam kendaraan. dengan
massa total 260 kg.

Dari  Gambar 4 juga terlihat adanya
pergeseran  kondisi  kecepatan  optimum.
Pergeseran posisi kecepatan optimum adalah
menuju kecepatan yang lebih rendah. Hal ini bisa
dijelaskan dengan mengingat bahwa tahanan
yang ditimbulkan oleh tambahan yang muncul
ketika pengujian di jalan adalah tahanan rolling
dan tahanan aerodinamis. Untuk koefisien rolling
yang konstan, maka daya yang diperlukan untuk
mengatasi dava rolling adalah merupakan fungsi
linear dan kecepatan. Adapun dayva untuk
mengatasi tahanan aerodinamis, jika koefisien
drag dianggap konstan, merupakan fungsi
pangkat tiga dan kecepatan. Oleh karena itu nilai
maksimum kurva pengujian di  jalan akan
bergeser ke arah kiri.

Pada Gambar 5 ditunjukkan hasil pengukuran
konsumsi bahan bakar pada berbagai putaran
mesin yang dilakukan di laboratorium. Sedangkan
pada Gambar 6 diperlihatkan hasil pengukuran
yang dilakukan di jalan. Dari kedua gambar
tersebut terlihat adanya posisi putaran mesin yang
memberikan tingkat konsumsi bahan bakar yang
optimum. Perbedaan yang terlihat diantara kedua
gambar tersebut adalah terjadinya pergeseran
putaran optimum dan tingkat konsumsi bahan
bakar, seperti terlihat pada Gambar 7. Pergeseran
terjadi ke arah putaran mesin yang lebih rendah.
Perbandingan kecepatan dan putaran mesin yang
memberikan tingkat konsumsi bahan bakar vang
optimum diperlihatkan dengan lebih jelas pada
Tabel 2 dan 3. Perbedaan ini penting dan perlu
diperhatikan dalam menyusun teknik mengemudi
hemat energi.

Hasil pengukuran kecepatan putar mesin
vang dibenkan pada Tabel 3 berarti sedikit
menggeser kesimpulan vang dihasilkan pada




penelitian sebelum ini [6]. yang menyatakan
bahwa putaran optimum berada pada 2000

2600 rpm. Adapun dan penelitian di jalan
menunjukkan bahwa putaran optimum berada
pada 1650 — 2050 rpm. Namun demikian hasil
ini diperkirakan masih tergantung dari jenis atau
merk kendaraan. mengingat bahwa efisiensi
terbaik suam tidak selalu berada pada kisaran

20
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putaran vang sama. Oleh karena itu kesimpulan * ® Gigi-s Lab
tentang putaran optimum ini tidak berlaku umum 5l m 32::3}::,“,
untuk berbagai kendaraan. Untuk O Gigi-5 Jalan
memberlakukannya  secara  umum  perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. o
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Gambar 2 Pengukuran konsumsi bahan bakar
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Gambar 3 Pengukuran konsumsi bahan bakar
dan kecepatan di jalan
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Gambar 5 Pengukuran konsumsi bahan bakar
dan putaran mesin di laboratorium
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akan

18 semakin besar dengan meningkatnya

i kecepatan kendaraan. Pada Gambar 8 terlihat

/"’*‘\\ bahwa perbedaan rata-rata tersebut dapat

14 11 < Gigi-1Jalan y \ | mencapai 35% untuk kecepatan kendaraan 95

12 || O Gigr2ialan | km/jam. Adapun pada kecepatan 5 km/jam

& Gigi-3 Jalan ; N 5 07

R perbedaannya sangat rendah. hanvya sekitar 5 %.

10 © Giggi-4 Jalan 1 - . . .

X Gigi-5 Jalan Penyebab perbedaan in1 sudah diuratkan di

8 I depan, yaitu karena adanya tambahan daya

6 | rolling dan daya aerodinamis vang terjadi ketika

kendaraan bergerak di jalan. Pengaruh tahanan

4 aerodinamik akan dominan pada kecepatan

2 | tinggi, dimana daya merupakan fungsi pangkat 3
. dari kecepatan kendaraan.
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Gambar 6 Pengukuran konsumsi bahan bakar
dan putaran mesin di jalan

Untuk keperluan penelitian selanjutnya, akan
lebih praktis jika pengujian hanya dilakukan di
dalam laboratorium. Oleh karena itu perlu dican
besamya dava atan konsumsi bahan bakar yang
diperlukan untuk mengatasi tahanan rolling dan
tahanan aerodinamis. Dengan menggunakan
persamaan-persamaan dasar bagi daya rolling
dan dava aerodinamik dapat dihiting konsumsi

= bahan bakar untuk mengatasi tahanan keduanya.
o2 Selisith antara hasil perhitungan dengan hasil
20 /{"\N pegukuran konsumsi bahan bakar di jalan

# Gigi-1 Lab
A Gigi-3 Lab
# Gigi-5 Lab
© Gigi-1 Jalan
£ Gigi-3 Jalan

)

diperlihatkan pada Gambar 9. Terlihat bahwa
selisih rata-ratanya berada pada kisaran 4%
" hingga 7%. Perbedaan ini dapat bersumber dari
ketelitian alat ukur, milai koefisien drag dan

© Gigi-5 Jalan

5- ﬁ%

koefisien  rolling yang digunakan. dan
sebagainya. Dengan rendahnya perbedaan antara
hasil pengukuran di laboratorium dan hasil
perhitungan, maka dapat dikatakan bahwa untuk
melakukan  pengujian  selanjuinva  dapat

0 500 1000 1500 2000 2500 3000

Putaran Mesin (rpm)

Gambar 7 Perbandingan konsumsi bahan bakar
terhadap putaran mesin
Tabel 2 Perbandingan kecepatan optimum

Tempat Kecepatan Oplimum (km/jam)
Gigi-1 | Gigr2 | Gigi3 | Gigid | Gigi-S
Lab_ | 2 u_| s 65 | 8 |
Jalan 14 3 40 55 70

Tabel 3 Perbandingan putaran optimum

T Putaran optimum (rpm)

"% [TGigh1 | Gigi2 [ Gigis | Gged [ Gigs |
Lab. 2435 2141 2357 2061 2266
Jalan 1624 2056 1714 1744 1866

Perbedaan tingkat Kkonsumsi bahan bakar
antara pengukuran di laboratorium dan di jalan

dilakukan hanya di dalam laboratorium. Namun
350%emikian hal ini memerlukan konfirmasi dengan
melakukan beberapa pengujian vang melibatkan
berbagai jenis kendaraan lainnya.

Pada Gambar 10 diperlihatkan nilai efisiensi
kendaraan vang dihitung berdasarkan hasil
pengukuran konsumsi bahan bakar di jalan,
dengan asumsi nilai kalor bahan bakar LIV =
43.000 k)/kg dan massa jenis bahan bakar adalah
0.75 kg/liter. Titik data yang terlihat pada
gambar tersebut menyebar, tergantung dari
kecepatan dan  posisi  gigi. Gans vyang
ditunjukkan pada gambar ini merupakan kurva
yang
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Gambar 8 Selisith konsumsi bahan bakar antara
pengukuran di laboratorium dan di jalan

Gambar 10 Efisiensi terbaik kendaraan
menghubungkan efisiensi terbaik pada setiap
posisi gigi. Terlihat bahwa efisiensi meningkat
dengan cepat mulai dan posisi gigi-1 hingga

60% gigi-5. Selanjutnya efisiensi meningkat secara
perlahan menuju nilai 16% pada kecepatan 90
50% km/jam. Oleh karena 1tu kurva i dapat
20% dikatakan sebagai kurva efisienst terbaik
kendaraan. Perlu dicatat disini bahwa nilai
30% cfisiensi yang terlcantum pada Gambar 10 ini
hanya memperhitungakn tahanan rolling dan
20% aerodinamik. Adapun pengaruh percepatan dan
10% e e 1 s * tanjakan terhadap efisiensi berkendaraan belum
—att e Tt +  + * * |diperhitungkan.
0% AN * LA ST S
0 20 40 80 80 100

20 ' 3.2 Uji Coba Mengemudi Hemat Energi
~20% Untuk mengkonfrmasi tekmk mengemudi
Kecepatan (km/jam) hemat energi, maka pada penelitian ini dilakukan

Gambar 9 Selisih hasil perhitungan dan
pengukuran konsumsi bahan bakar di jalan

2 jenis pengujian. Pengnjian pertama dilakukan
oleh tim peneliti dengan membandingkan tingkat
konsumsi bahan bakar pada 2 cara mengemudi,
yaitu mengemudi seperti biasa dan mengemudi
dengan teknik mengemudi hemat energi. Adapun
pedoman yang digunakan untuk mengemudi
hemat energi adalah sebagai berikut:

- Lebih sering bekerja pada posisi gigi tinggi

- Menjaga agar putaran mesin maksimum
berada pada kisaran 2000 rpm

- Tidak banvyak melakukan pengereman.,

Pada pengujian kedua dilakukan dengan
melibatkan 10 orang pengemudi taxi. Kedua
pengujian ini dilakukan di ruas jalan Majapahit,
Semarang pada jam 10 — 14 WIB dengan jarak
tempuh sepanjang 3 km. Mobil vang digunakan
adalah sama dengan pengujian yang dilakukan di
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laboratorium. Pada saat melakukan pengujian
dengan cara mengemudi biasa digunakan engine
scanner dan gps frip recorder. Selanjutnva pada
pengujian dengan teknik mengemudi hemat
energi digunakan fuel econometer dan gps trip
recorder. Penggunaan econometer dimaksudkan
untuk membantu mengetahui konsumsi bahan
bakar sesaat. Selain ifu juga untuk mengetahui
kecepatan, putaran mesin, jarak tempuh dan
konsumsi bahan bakar total.

Pada Gambar 11 ditunjukkan 2 buah rekaman
kecepatan selama pengujian, vaitu dengan cara
mengemudi biasa dan teknik mengemudi hemat
energi. Perbedaan yang tampak dan kedua grafik
tersebut adalah bahwa pada teknik mengemudi
hemat energi lebih sering beroperasi pada
kecepatan yang lebih tinggi. Perbedaan diantara
2 carf@ngemudi ini lebih jelas lagi ditunjukkan
pada Tabel 4 dan 5. Dari kedua tabel tersebut
terlihat bahwa kecepatan rata-rata adalah lebih

- —-Mengemud |

0 500 1000 1500 2000 2500 3000
Jarak tempuh (m)

Gmbar 11 Pola kecepatan pada 2 cara
mengemudi

Tabel 4 Hasil uji coba pertama

tinggi ketika mengemudi dengan teknik hemat
energi, meskipun kecepatan maksimumnya lebih
rendah daripada dengan cara mengemudi biasa.
Dari uji coba ini tercatat bahwa dengan teknik
mengemudi hemat energi terjadi penghematan
bahan bakar sebesar 28.7%, yaitu berubah dari
10.8 km/l menjadi 13.9 km/l. Selain terjadi
penghematan energi, dalam up coba mi juga
terlihat bahwa waktu tempuh jiga menurun, dari
450 detik menjadi 292 detik. Oleh karena itu
dapat  disimpulkan bahwa dengan tekmk
mengemudi hemat energi sesungguhnya tidak
menambah waktu tempuh.

Selain karena kecepatan rata-rata yang lebih
tinggi, penurunan konsumsi  bahan  bakar
mungkin juga dipengaruhi oleh jumlah atau
keseringan pemindahan posisi gigi. Pada Tabel 5
ditunjukkan jumlah pemindahan untuk setiap
posisi gigi. Dari tabel tersebut jelas terlihat
bahwa pada cara mengemudi biasa lebih sering
digunakan posisi gigi rendah. sedangkan pada
teknik mengemudi hemat energi lebih sering
digunakan posisi gigi tinggi. Seringnya
pergantian posisi gigi pada kedua pengujian
tersebut disebabkan karena ketika dilakukan
pengujian dijumpai beberapa fraffic light dan
adanya kendaran-kendaraan lain vang membatasi
kebebasan dalam mengatur kecepatan dan posisi
gig.

Kec.
":‘::" Jarak (km) ":“m Rerata | FC(km/l)
{km/j)
R s 3 109 24 108
Biasa
Behessid 292 3 81 37 139
Hemat
2

Tabel 5 Jumlah pemindahan posisi gigi

Gigi-1 | Gigi-2 | Gigi-3 | Gigi-4 | Gigi-5 | Jumlah

Mengemudi
4
14 15 10 2 2 1
RIS 9 7 10 6 31
Hemat

Tabel 6 Hasil pengujian teknik hemat energi

Driver | Sebelum | Sesudah | Hemat
A 10.8 13.9 28.7%
B 12.35 15.15 22.7%
C 12.66 14.29 12.9%
D 13.16 15.87 20.6%
E 13.16 15.63 18.8%
F 11.91 14.93 25.4%
G 11.91 13.7 15.0%
H 12.2 13.89 13.9%
1 13.89 14.09 1.4%
1 14.09 14.29 1.4%
K 14.29 14.29 0.0%

Hasil uji coba efektivitas teknik mengemudi
hemat energi diperlihatkan pada Tabel 6. Pada
tabel tersebut Driver-A adalah anggota tim
peneliti, sedangkan Driver-B sampai dengan K
adalah  pengemudi taxi yang sechari-hari
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beroperasi di Semarang. Pada kolom kedua
ditunjukkan konsumsi bahan bakar sebelum
diterapkan teknik mengemudi hemat energi.
sedangkan pada kolom ketiga ditunjukkan
konsumsi bahan bakar setelah diterapkan teknik
mengemudi hemat energi. Perlu diketahui. dalam
pengujian ini seluruh pengemudi dibeni pelatihan
singkat tentang teknik mengemudi hemat energi
Pelatthan  imi diberikan  setelah  selesai
pelaksanaan  pengujian  menggunakan cara
mengemudi biasa.

Dart Tabel 6 dapat dilihat bahwa dan 10
orang pengemudi, terdapat 7 orang yang dapat
menurunkan konsumsi bahan bakar sebesar 13%
- 28%, atau rata-rata mengalami penurunan
konsumsi bahan bakar sebesar 18.5%. Potensi
penghematan bahan bakar yang bisa dilakukan
sebenarnya cukup besar. Tingkat konsumsi
bahan bakar rata-rata sebelum pelatihan adalah
12.96 km/l. sedangkan nilainya setelah pelatihan
adalah 14.61 km/l. Artinya terjadi penurunan
konsumsi sebesar 12.7%. Jika dilihat dan nilai
konsumsi bahan bakar terburuk (11.91 km/l),
vaitu dengan cara mengemudi biasa, dan nilai
konsumsi bahan bakar terbaik (15.87 km/l),
maka potensi penghematannya adalah sebesar
33%.

Berdasarkan hasil uji coba ini secara umum
dapat disimpulkan bahwa teknik mengemudi
hemat energi dapat menurunkan konsumsi bahan
bakar secara siginfikan. Selanjutnya dapat
dinyatakan pula disini bahwa teknik mengemudi
hemat energi dapat secara efektif diterapkan pada
para pengemudi. Pada penelitian ini memang
para pengemudi masih dibimbing dalam
menerapkan teknik mengemudi hemat energi.
Tetapt diyakini bahwa, dengan melakukan
latihan yang tdak terlalu lama, dan kemauan
vang kuat, maka setiap pengemudi dapat
menerapkan teknik mengemudi hemat energi.
Hasil ini tentu sangat bermanfaat untuk
mendukung Smart Driving, yang&cmpakan
program  pemerintah  untuk  menurunkan
konsumsi bahan bakar sekaligus menurunkan

isi gas buang kendaraan bermotor.

. KESIMPULAN

Kesimpulan umum vang dihasilkan dari
penelitian ini adalah bahwa pengujian yang
dilakukan di laboratorium dapat dipergunakan
untuk mencari kondisi optimum pengoperasian
kendaraan  yan&) hemat energi.  Adapun
kesimpulan lain yang dihasilkan dari penelitian
ini diantaranva adalah sebagai berikut:

e

2

€]

C))

Kondisi op kendaraan yang
memberikan  konsumsi  bahan  bakar
minimum adalah pada kisaran kecepatan
mesin 1650 — 2050 rpm.

Teknik mengemudi hemat energi dapat
dilakukan dengan mengoperasikan
kendaraan sedapatnya pada posisi gigi
tinggi. dengan putaran maskimum sekitar
2000 rpm dan menjaga agar kecepatan
relatif konstan.

Teknik mengemudi hemat energi dapat
secara efektf diterapkan untuk menurunkan
konsumsi bahan bakar kendaraan bermotor
dengan potensi penghematan yang cukup
besar.

Penelitian  perilaku  mengemudi terhadap
tingkat konsumsi bahan bakar perlu
dilanjutkan dengan mempelajari pengaruh
parameter lainnya, misalnya
percepatan/pengereman, profesi pengemudi,
umur pengemudi. jenis kelamin. dan
melibatkan  berbagai  jenis  kendaraan
lainnya yang beredar di Indonesia, baik
berbahan bakar bensin. solar maupun gas.
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